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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.
Latar Belakang

Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita. Perkembangan kemampuan berbahasa, kreatifitas, kesadaran sosial, emosional dan integrasi berjalan sangat cepat yang merupakan landasan perkembangan berikutnya (Soetjiningsih, 2003). Anak merupakan kelompok yang rentan karena dampak negatif sari perubahan sosial, mengingat kemampuannya yang masih terbatas untuk memilih dan menyaring hal-hal yang berkaitan dengan perubahan-perubahan tersebut (Sunarti, 2004).
Pola asuh orang tua yang baik untuk pembentukan kepribadian anak adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi orang tua juga mengawasi dan mengendalikan anak, dengan pola pengasuhan seperti ini, akan terbentuk karakteristik anak yang dapat mengontrol diri, mandiri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stress, dan mempunyai minat nterhadap hal-hal baru. Anggota keluarga merupakan orang yang paling berarti dalam kehidupan anak selama tahun-tahun pertama hidupnya, saat kepribadian mulai terbentuk. Karena itu pengaruh keluarga, terutama orang tua, sangatlah besar (Danarty, 2010).

Orang tua harus bisa mengukur kemampuan diri serta perlunya waspada dan hati-hati dalam menentukan pola asuh anak. Pola asuh anak pada akhirnya sangat menentukan pertumbuhan anak, baik menyangkut psikomotorik, sosial, serta efektifnya sesuai dengan  perkembangan anak dan diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang tepat. Cara pengasuhan yang dipakai orang tua dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan karena dapat memberikan dampak bagi pola pikir dan pandangan orang tua terhadap cara mengasuh dan mendidik anaknya (Joko, 2009).

Data Statistik Indonesia menyebutkan pendidikan yang dicapai merupakan salah satu indikator kualitas hidup manusia serta menunjukkan status sosial dan status kesejahteraan seseorang. Semakin tinggi pendidikan yang dicapai oleh orang tua diharapkan semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan dari yang bersangkutan maupun anggota keluarganya. Hasil survey dari Data Statistik Indonesia tahun 2004 tentang karakteristik kepala rumah tangga baik laki-laki maupun perempuan yang tidak sekolah 12,9 %, SD 52,0 %, SMP 13,2%, SMA 16,6%, dan perguruan tinggi 5,3%.

Berdasarkan hasil penelitian Khairunnisa (2012), dari 45 responden berdasarkan pekerjaan sebagai IRT sebanyak 27 orang (60%), berdasarkan pendidikan formal memilih pendidikan menengan sebanyak 21 orang (46,7%), berdasarkan pola pengasuhan memilih pola pengasuhan demokratis sebanyak 23 orang (51,1%). Hasil uji statistik diperoleh hubungan yang dsignifikan pada tingkat pendidikan formal ibu dengan pola pengasuhan.

Pengasuhan anak penting artinya dalam menghantarkan seorang anak untuk menjadi mandiri, untuk bertanggung jawab, untuk menjadi warga masyarakat yang berguna. Proses tersebut melalui pengembangan konsep diri, pengembang disiplin dan penciptaan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan kognitif, sosial dan emosional anak yang optimal (Sunarti, 2004).

Tidak dapat dipungkiri, jika dasar pendidikan yang menjadi landasan dan tongkat estafet pendidikan anak selnajutnya adalah pendidikan keluarga. Apabila pondasi pendidikan dibangun dengan kuat maka pembangunan pendidikan selanjutnya akan mudah dan berhasil dengan baik, sebaliknya jika pondasi pendidikan lemah dan berantakan, sulit kiranya membangun pendidikan selanjutnya.
Berdasarkan uraian – uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Gambaran Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Pola Asuh Anak Usia Balita (3-5 tahun) di RW. 16 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok”.
1.2.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah yaitu “Bagaimana Gambaran Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Pola Asuh Anak Usia Balita (3-5 tahun) di RW 016 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok”.
1.3.
Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui Gambaran Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan  Pola Asuh Anak Usia Balita (3-5 tahun) di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok  Tahun 2017.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.
Untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua di RW 16 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017.
2.
Untuk mengetahui pola asuh orang tua terhadap anak usia balita (3-5 tahun) RW 016 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017.
1.4
Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:
1.4.1
Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad

Sebagai tambahan referensi dan Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad diharapkan dapat memanfaatkan bagi para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian.
1.4.2 Bagi Lokasi Penelitian
Memberikan informasi tentang gambaran tingkat pendidikan orang tua terhadap pola asuh anak usia balita (3-5 tahun), sehingga dalam informasi tersebut orang tua dapat mengambil langkah preventif untuk meningkatkan pengetahuan tentang pola asuh terhadap anak sejak usia balita.
1.4.3 Bagi Peneliti

Agar dapat menambah pengetahuan tentang Gambaran Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Pola Asuh Anak Usia Balita (3-5 tahun) di RW 16 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok  Tahun 2017.
1.5.
Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan Pola Asuh Anak Usia Balita (3-5 tahun) di RW 16 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017. Data yang diperoleh dengan cara mengisi kuesioner. Objek penelitian adalah Ibu yang memiliki balita (3-5 tahun) di Posyandu RW 016 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan di Posyandu RW 16 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017.  Penelitian ini akan dilakukan selama 1 (satu) hari di Posyandu RW 16 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dimana peneliti hanya menjelaskan tentang gambaran tingkat pendidikan orang tua terhadap pola asuh anak usia balita (3-5 tahun) di RW 16 Kelurahan Bhaktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017.
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